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PENGUJIAN VARIETAS LOKAL PADI JAWA TIMUR

The Assessment of the Local Rise Varieties 1n East Java

Sunarsedyono Suyamto, S. Roesmarkam, C. Ismail, W. Istuti, S, Yuniastug
) " H. Subagyo, R. Budiono, A. Mansyur '

ABSTRAK

Akhir-akhir mi banyak peneliti pertanian kita yang menyatakan  bap,,
penggunaan pupuk Jimia yang terus menerus dengan'doszs yang semakin tjp, " :
tanpa dimbangi pemberian pupuk organik dalam Jm.nlnh yang cukup dapy,
menurunkan kesuburan tanah. khususnya kesuburan fisik dan biologinya, schag,
akibat semakin menyusutnya Jadar bahan organik di dalam tanah. Penggunaa,
padi lokal, khususnya padi Jawa, parangkali merupakan kiat yang tepat unty
mengurangl pengunaan pupuk  kimia dan sekaligus merintis kearah upay,
memproduksi padi organik yang m ulai menarik minat petant. Pengujian lapang d;
tiga lokasi yaitu di Kabupaten Malang, Mojokerto, dan Ngawi, menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan diulang 3 kali. Dari hasil surval berhasi
dikoleksi sebanyak 52 varietas lokal padi yang terdirt dari 24 varietas padi cere, 28
varietas padi bulu, diantaranya terdapat 9 varietas padi ketan, sebagaian besar
berumur dalam (28 varietas), berumur sedang 14 varietas dan berumur genak 10
varietas. Berumur panjang, mudah rebah, peka hama burung, dan sulitnya proses
pasca panen merupakan kendala utama dalam pengembangan padi lokal int. Dari
hasil pengujian terpilih 13 varietas padi cere, yaitu Cempolulut, Lulut, Srintil, Ketan
Wagirah, Yasmin, Mentik Songgon, Slegreng, Cekece, Rampatk, Sidomuncul (Bo)
Beras Merah, (Cempolele, dan Padi 07, serta 9 varietas padi Jawa/Bulu, yaitu
Genjah Arum, Genjah Rawe, Ketan Ireng, Sri Kuning, sukonandi, Papah Aren.
Enggalan, Merong, dan Mendok Wesi yang layak direl-omendasikan untuk div
Jebih lanjut. Disamping itu terdapat 9 varietas padi Jawa/Bulu Jebih cocok untuk
Jokasi dataran tinggi (Pacet) dan dataran menengah (' Tumpang), dan kurang mcrﬁ'_
untuk dataran rendah (KP. Ngale). Beberapa varietas lokal padi pada pengujian it
apabila ditanam ditempat yang sesual dan dengan budidaya yang tepat f{"p‘q.t
mencapai hasil panen 6-7 ton gabah kering giling per ha dan memiliki potens! hasil
Jebih dari 7 ton gabah kering giling per ha.

Kata kunci-Padi, lokal, Jawa Timur, padi cere, padi bulu, genjah, sedang, dala?

Rebah, dataran rendah, dataran menengabh, dataran tinggl.

ABSTRACT

. )
Recently some of our agricultural researcher stated that conimuous IIPP_]""'"::}
of chemical fertilizer with the increasing dosage of application but did not fullz:‘ _
balanced application of organik fertilizer could decrease the soil fortility @ e
Jevelling off, especially the physical and biological fertility as the rest !
reduction of the soil organik matter, The use of the local ”T“. l’z!)'ftt'n“"“" m‘.”'”-}}flﬂ'r
Javanica, might be the way out in the effort of reducing the use of chemical !t‘!" i
and also pioneering toward the eflort in the organk r:"u(.- varieties i Jast JA ]

Y i 744 .he >
conducted during the 2001/2002 growing season, cover two ¢ wotivities pamely ¢
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rice varieties collection throughout 15 regency in FEast Java, and (o conduct field
experiment on three Jocations (Malang. Mojokerto, and Ngawi), using randomized
block design (RBD) with trve replications. It has been successtilly collected 52 local rice
varieties from the survey that consisted of 24 indiea / japonica rice and 28 javanica/
awny rice varieties among which there were 9 elutinuous rice (ketan) most of which
was the Jong maturing rice (28 varietios). while the rest was medium maturing (14
vareties)  and  short maturig  rice (10 varieties).  Long  maturing  varieties,
susceptbility to water lodging, bird attack. and the relatively complicated in post
harvest processing were to be the constaint in developing the local rice varieties. The
result of the reseach showed that there had been selected 13 Indicat/aponica varieties,
namely Cempolulut, Lulut, Srintil Ketan | Vagirah, Yasmin, Mentik Songon, Slegreng,
Cekece, Rampak. Sidomuncul (Bo). Beras Merah, Compolele, Padi 07, and 9
Javaniea/awny rice varieties namely Gemjah Arum, Genjah Rawe, Ketan Ireng, Sri
Nuning. Sukonandi. Papah Aren. Enggalan, Merong, and Mendok Wesi that were
recommended to be the material for the next research. Beside that we found 9 varieties
with verv good taste and 7 rice varieties with a good smelliodowr. The Indica/ Japonica
varleties was apparently more stable in three locations, while the Javanica/awny rice
varieties was more suitable grown on the high altitude (Pacet), and the medium
altitude (Tumpang). than that of on the low altitude (KP Ngale). In this research some
of local varieties when they were grown in the appropriate location and cultivation
technique could give yield approximately 6-7 ton dry grain/ha and give the potential
yield of more than that of 7 ton dry grain/ha.

Key word ‘Rice, local, East Java, Indica/lapanica, Javanica/awny rice, short-
medium-long rippening, lodging, low-medium-high altitude.

PENDAHULUAN

Sebelum revolusi hijau pertama dijalankan, nenek moyang kita melakukan
sistem pertanian mendekati sistem alami, yaitu bersifat daur ulang sisa panen tanpa
Input senyawa anorganik, dan jenis padi yang ditanam adalah varietas lokal. Pada
saat itu belum ada upaya pemberantasan hama/penyakit/gulma dengan menggunakan
bahan kimia schingga boleh dikatakan menerapkan sistem pertanian berkelanjutan
dengan masukan luar rendah (low external input sustainable agriculture, LEISA)
(Syeckhfani, 2000), namun produktivitasnya relatif masih rendah sehingga masth
harus selalu mengimpor beras dari luar negeri. Oleh karena itu sejak dekade tahun
1960-an dicanangkan upaya untuk mencukupi kebutuhan akan pangan ini khususnya
beras, yang dikenal Swa Sembada Bahan Makan (SSBM) yang dikendalikan oleh
Komando Operasi Gerakan Makmur (KOGM) (Djojosuwito, S., 2000), dengan upaya
mntensifikasi pertanian yang disosialisasikan melalui gerakan secara massal INMAS,
gi:g;%ldnl\SlS dan Srl'JI’lL"\ .INSUS. yang nwncrapkim. kon_sep Panca Usaha

- yaitu penggunaan bibit unggul baru berdaya hasil tinggi, pengolahan tanah
yang sempurna, penggunaan pupuk buatan dengan dosis yang tepat, pengairan yang
baik, dan pemberantasan hama/penyalit yang optimal.

s s s ol b i, s da i
1984 Indonosia dgin atak-h‘] 1111'1,‘;,1,1111:“’}“1--m%l'm‘-lp(-" L}Lnl( kulmmnsmya.pada tahun
dapat. penghar yd' "‘F ¢ ‘l ' “lmfdpdl swa .‘:-(.‘ll]b:.ldll produksi beras dan

gaan dari FAO. Faktor yang paling dominan dalam menunjang

147
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‘et 1 baru yang ber-
nalkannya varietas unggul ba .
i digunakanny tan. Namun sejak PJPT |j

landaian (evelling oft), yang
ngairan, teknologi budidaya yang

keberhasilan tersebut adalah deng: k but

potensi produksi tinggi dan penggunaan ])}ll)‘l.{ll .
, , jala pe

produksi beras di Indonesia telah mengalami gejala |

. . . [C .
diakibatkan oleh adanya penciutan lahan s.uvnl; 'l”‘l orkait, faktor alam dan iklim
belum optimal, kurang optimalnya fungsi lembag:

f g ing itu dengan adanya
apdv ” lan Purwanto, 1995). Di samping ' ya
(Sunarsedyono, Suyamto, dan k. maka lambat laun areal padj
gerakan menanam padi unggul baru respon pupt ‘] .lj]chqwatirkfm akan punah
v ! «
jenis-jenis lokal semakin susah ditemukan dan bahkan ¢

ini par ani padi merasa resah karena tmgkmj ke g sil

Saat n1 para petani pac i . okatkan tingkat keuntungan

usahatani mereka semakin menurun. Untulk mcr;}u ][; ;a o lternatif pemecahan
hasil usahatani mereka tentunya tid . li} t? erap

masalah yang dapat diajukan adalah Seb“gm.bi’- gkat yang layak (Rp. 1500,--Rp

. ~ . g 11 b2 ‘ ’ .

1. Menaikkan harga dasar gabah sampal g tah untuk membeli

1800, per kg GKG) dan ditindak lanjuti kemauan pemerin

ak mud

bila harga berada di bawah harga dasar. . ‘
9. Memberikan subsidi saprodi (bibit, pupuk dan obat-obatan) sehingga dapat
menekan biaya produksi _ ' ‘
3. Mengusahakan tanaman padi lokal yang berpotensi hasil dan kualitas yang

tinggi schingga harga jualnya tinggi (utamanya untuk konsumsi kota-kota

besar dan tujuan ekspor). - . |
Pada saat ini di beberapa lokasi di Daerah Istimewa Jogyakarta, Jawa

Tengah, dan Jawa Timur telah mulai ada kelompok-kelompok tapi yang 1qnembu-
didayakan tanaman padi varietas lokal dan ternyata menur-ut.; 1n.formam dapat
meningkatkan pendapatan petani. Pada umumnya mereka dibimbing oleh orga-
nisasi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang juga bergerak di bidang pertanian
dan sebagai contohnya adalah LPKP (Lembaga Pengkajian Kemasyarakatan dan
Pembangunan).

Eko Winarto (1999) menyatakan bahwa membudidayakan padi jenis unggul
lokal sangat menguntungkan karena kalau dikelola dengan baik produksinya tinggi,
rasa beras enak, relatif tahan penyakit, batang tanaman lebih kokoh, harga jual
berasnya lebih mahal sehingga berpengaruh positif terhadap kehidupan petani,
yaitu-

1. Dapat meningkatkan penghasilan petani

2. Petani dapat menggunakan bibitnya sendiri (bibit tidak tergantung/membeli),
dengan mutu yang terkontrol.

Budaya-budaya tradisional (penggunaan pupuk kandang, tidak tergantung

pada penggunaan bahan kimia d. : L.
kembal. an kimia dan masyarakat gotong royong) dapat tumbuh

[

D1 samping ity dengan adanya v

o arietas lokal yang sel; it: 1
dapat diartikan membantu pelest yang sclalu ditanam olch petan

arian plasma nutfah secara invitro. Untuk itu

penanaman varjetas el fe |
Sehingga deng;’llm(:;;i}crﬁt:ll I::jlll | llmr]u dipertahankan (Roesmarkam  dik. 2000).
Janjut, didaya padi varietas lokal tersebut perlu dikaji lebih

Tujuan pene]itian/pengujian i adalah:

1. Mengidentifikas; dan kole

ksi varietas 1ol '
" P varietas lokal padi Jaw

a Timur

Dipindai dengan CamScanner
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9 Mengevaluasi sifat unggul varietas lokal Jawa Timur
3. Mengidentifikasi kesesuaian lahan dan musim

Luaran
Luaran vang diharapkan dari penclitian/pengujian ini adalah :

Sejumlah varietas unggul lokal padi di Jawa Timur
Informasi jenis dan potensi varietas lokal padi Jawa Timur
Sifat-sifat unggul varietas padi lokal Jawa Timur

o3 !Ql—l

METODOLOGI

Kerangka Pemikiran

Dalam menyikapi gejala pelandaian tingkat produksi padi (levelling off) dan
cemakin menurunnya tingkat keuntungan hasil usahatani padi akhir-akhir ini perlu
dicoba untuk mencari terobosan baru yaitu dengan membudidayakan varietas lokal
vang prospektif dan cukup menjanjikan di masa depan, yaitu berpotensi produksi tinggli
dan berkualitas sehingga akan memililki bargaining power yang tinggl dalam
menghadapi era globalisasi beberapa tahun mendatang.

Tanaman padi jenis lokal pada umumnya memiliki figur tanaman yang lebih
tinggl. hasil biomas lebih banyak, sehingga apabila jeraminya selalu didaur ulang, baik
secara langsung maupun dibuat sebagai bahan bokashi lebih dahulu, maka akan
berpengaruh lebih baik pada kesuburan tanah. Oleh karena itu upaya budidaya dengan
menggunakan varietas padi lokal tersebut selain bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan petani juga dimaksudkan untuk menuju ke arah program pertanian
berkelanjutan (Sustainable Agriculture) ataupun program Agroekoteknologi (Sumarno,
1997). Lebih lanjut dengan menanam berbagai macam varietas lokal padi tersebut
berarti ikut melestarikan plasma nutfah varietas lokal padi Jawa Timur yang akan
sangat bermanfaat untuk tujuan-tujuan pemuliaan di masa yang akan datang.

Cakupan Kegiatan

Pada anggaran tahun 2001, kegiatan dimulai dari penelusuran varietas lokal padi
di Jawa Timur. Dibutuhkan data tentang riwayat asal-usul, deskripsi sementara, dan
analisis usahatani untuk masing-masing varietas lokal tersebut akan dijadikan bahan
acuan dalam menyusun data base koleksi padi lokal Jawa Timur. Dari benih yang
diperoleh pada penelusuran ini diperbanyak agar dapat mencukupi kebutuhan be nih
uptu}c pengujian. Pengujian direncanakan akan dilaksanakan di tiga lokasi, yaitu
Ngaw1, Mojokerto, dan Malang yang masing-masing memiliki kondisi lingkungan yang
berbedarbeda, Masing-masing lokasi akan diambil contoh tanah secara komposit untuk
dianalisis di laboratorium. Selain itu dilakukan pula analisis kadar amilosa dan
organolepul (u rasa).
Metode Analisis

“Data semua varietas dildeutsertakan dalam pengujian, Data yang diambil pada
Pengujian meliputi keragaan pertumbuhan (sifat agronomisnya), produkst dan kualitas
b_‘ﬂ'as (hasil organcleptik). Kemudian hasil tersebut dihubungkan dengan kondisi
lingkungan masing-masing lahan. Rancangan pengujian yang digunakan adalah
rancangan acak kelompols (RAK) dengan tiga kali ulangan. Analisis yang digunakan

adalah analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan wi beda nyata terkecil (BNT).
149
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: . -

Pada tahun kedua (2002) pengujian ‘m"".”.“'.kl"? (:‘i':ll-:i:]'; (1§:iitl:n(zzeyr; iz:]ng

lebih sedikit yakni \'m'ivt:15'{\':\1‘1‘('1:15 yang itl(l::l.:]]:]::lll,;ti::::?i;ﬁlﬂh‘pila’lh verietes yaz,;
tinggi, umur genjah atau sedang, rasa nast CHEER T, o raw. Pada tahae 8
cocféi1 untukgmusim penghuan atau unluk I-t.mhr“;:(-|-ll(:(;-'c]!1n kondisinya (uji'll:m:ﬁ]i
pengujian perlu dilakukan di lwlwrnpn‘ lokas .\.-_1"1«'1 thik yang unggul pada oo
lokasi) sehingga dapat diketahui potensi produlsiny: ing itu perlu dirintis pcnguji:in
spesifik maupun vang daya adaptasmyi luas. l)fm'!lll_l]l{ ‘7111[.: merispaksn pendekate.
varietas padi lokal dengan perlakuan pqpuk organt {I‘]‘\i menjadi tuntitan ess
menuwu program padi organik yang akhir-akhir 1. m (;‘3()0‘;) variciiB yang dicl '
: ‘ Pada tahun ketiga 9/ Vi 1pilih
ai demoplot pada musim yang sesuai dap

ateria varietas padi yang ditanam lebih

sedikit, lokasinva lebih spesifik, termasuk berdagar ketinggian ;ilrrrlxll)lilta)rrl ag?hl;izbz]a-
beda, namun c‘akupan areanya lebih luas. Schingga del?ir’tm bt sud L 5) an
bahwa dari hasil pengujian tahun pertama, kedua, dan Ke lgg kan dan inf apat‘.
diidentifikasi varietas unggul lokal yang layak untuk dikembang ormasj

tentang kesesuaian lahan dan musimnya.

terutama di negarasnegara maju.
pada tahun sebelumnya ditanam so_bug
lahan vang cocok dibeberapa lokasi. M

Prosedur Pelaksanaan

1. Persiapan . ) _
Persiapan yang diperlukan meliputi kegiatan studi pustaka, pengumpulan

data/ informasi dari tiap daerah di Jawa Timur tentang varietas lokal padi
yvang ada.

Koleksi benih . _ -
Berdasarkan informasi dari tiap daerah maka dilakukan survai dan koleksi

benih varietas lokal yang meliputi data nama, asal-usul, dan deskripsi

)

sementara.

3. Perbanyakan benih
Seluruh material koleksi diperbanyak untuk mendapatkan benih yang cukup,

disamping untuk mengevaluasi dan menentukan varietas yang akan
diikutsertakan dalam pengujian lebih lanjut.

4. Percobaan lapang
Percobaan lapang dilakukan di tiga lokasi dengan kondisi lingkungan yang

berbeda'beda,. ya‘itu di Ngawi dengan jenis tanah vertisol (Ert 2122), Mojo-
kertg dengan jenis tanah aluvial (Ept. 3112), dan Malang dengan jenis tanah
mediteran merah kuning (Alf. 3122)

Hasil

Sedanélkuzglz;}:m\;azle::jklok'adl padi yang berhasil dikoleksi sebanyak 52 varietas,
varietas, di lokas; p,l'(_ct 413;1 'a.,percobaan lapang di lokasi Tumpang sebanyak 40
tersebut discl)al;lcar; ‘k , .va.l letas, dan flt lokasi Ngale sebanyak 35 varietas. Hal
tumbuh kagep. kmnuna’rlc.n(‘i jumlah benih tidalk mencukupi dan sebagian tidak
dikoleksi berupa padi 4;’ (\;?r‘l’:t"lldlh kuduluwm'su. Varietas lokal padi biasa yang
pad cere 24 varietag, seda,;gku l‘llsl,nzt;l-ili{imn 9 varietas, tipe padi bulu 28 varietas,

ol o asil survaj . F et vaitu ada
yang genjah, sedang dan dalam, demikian j e e p o exvarins yHIR

U84 potensi hasilnya (Tabel 1).
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Tabel 1. Daftar koleksi varietas lokal padi Jawa Timur pada T.A. 2001

Jumlah Hasil panen Jems padi Lokasi

No Nama varietas | Tingm anakan [ Umur Tinp Ha cere atau Pengambilan

(cm) per (hary Ton Satuan bulu (Kabupaten)
rumpun

1. Rampak 100 1314 115 7 GKG Cere Nganjuk

2 Pendhok 120 15 115 2-] PKG Bulu Tuban

3 Mentik Merah 125 10-12 100 3 GKG Cere Ngawi

4 | Ropolele 160 15:20 115 7 PKG Bulu Ngawi, Jember,

Lumjang

5. | Ketan Wagirah 9% 10:15 115 G GKG Cere Ngawi

6 Merong 150 7 180 A5 PKG Bulu Pasuruan

T. Srintil 95 812 115 68 GKG Cere Lumajang

S Sidomuncul (a) 130 10-12 115 57 GKG Cere Lumajang

9. Padi laut 150 5 180 9-4 PKG Bulu Jember
10. | Panllele 160 8-10 140 57 GKG Cere Lumajang
11. | Sidomuncul (b) 125 12 120 56 GKG Cere Bondowoso
12. Lulut 120 12 120 4-5 GKG Cere Bondowuso

13. | Cekece 95 20-30 100 G-8 GKG Cere Situbondo

14. | Cempolele 95 13-14 115 6-8 GKG Cere Situbondo

15. | Mentik 100 15 125 5-G GKG Cere Banyuwangi

Banvuwangi

16. | Plotan Hitam 150 G 180 7 PKG Bulu Bondowoso

17. Gogo Abang 130 58 130 3-4 PKG Bulu Magetan

18. 07 125 15 125 7-8 GKG Cere Ponogoro

19. ER 2000 150 1015 120 G-7 GKG Cere Ponogoro

20. | Yasmin 110 20-25 120 8-10 GKG Cere Ponogoro

21. | Gogo Wangi 120 10 120 3-4 PKG Bulu Malang

22. | Ketan Laron 120 10 130 34 GKG Cere Malang

23. | Tambak Urang 160 8-10 160 67 PKG Bulu Malang

24 Joko Bolod 160 15 180 4-5 PKG Bulu Mojokerto

25. | Gemah Rawe 160 6-8 160 79 PKG Bulu Malang

26. | Sri Kuning 150 58 160 G PKG Bulu Malang

27 Cempo Lulut 130 10-12 125 57.5 GKG Cere Malang

28 Gondil 160 812 160 G-8 PKG Bulu Malang

29 Ketan Tawon 160 57 160 G-7 PKG Bu_lu Malang

30 | Papan Aren 160 8-16 170 8 PKG Bulu Malang

3l Sukonandi 160 56 170 56 PKG Bulu Malang
-53 Nongko bosok 160 G7 170 16 PKG Bulu Malang
| = | Borws Meidh Mo 10-14 130 8 GRG Cere Lumajang

.| Ketan Gunds 160 -8 160 5G PG Bulu Magetan

30 ) N -

;: ;\,ILL]T;:}J::LLL ::,:: Z: i;:; ‘:tx :::\:n Bulu Mojokerto
TT Jawi Trawas 160 506 170 - (’ I’lt J. Bulu Mojokerto
‘_:E Kuntul nglayang 160 oG 170 :5, l’l::: Dl S iatig

39. | Jawa Sn 160 67 160 56 mt(: Pulu | Mojokerto
—_— AU Bulu Mojokerto
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Lanjuuln Tabel 1. Tumlah Hasil panen Jenis padi W
No Nama varictas | Tingm | anakan Umur Tinp I‘I:a cere atau engambily,,

em) per (hari) | Ton Satuan bulu “{“h“pnlen)
10. Ketan  Hitam 160 '“'"71’““ 150 b PKG Bulu l“W
11 ::“:::\ Lumbu 160 56 160 a3 PKG Bulu Lumajang
1?2 Ketan Duwur 160 H8 170 -5 PKG Bulu Magetan
43, | Talar Menyam 165 5 160 31 PKG Bulu SUIHE(F_‘
11, | Talar Kerla 160 15 170 3 PKG Bulu Sumenep |
5. | Talar Sasak 155 15 165 34 PKG Bulu [ Sumenep ]
16. enggalan 155 15 155 23 PKG Bulu Summ—mF—_—"
17 Putan 140 5 150 5 PKG Bulu Jember
18, | Menuk 130 G'8 130 3+ GKG Cere Magetan |
Magetan

19 Genjah Arum 160 8-10 140 56 PKG Bulu Magetan
50. LKetan Ireng 150 13 150 G GKG Cere Magetan
51 Slegreng 90 14-20 100 56 GKG Cere Pacitan
52. | Mendok Wesi 160 57 170 | 56 PKG Bulu Mojoketo |
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Tabel 2. Daftar koleksi varietas lokal padi Jawa Timur pada T.A. 2001

ISBN 979-3450-04-5

Timggn
No Nama varictas Nila pasatip Nilai negatip Rasa nasi tempat | Jenis lahan
(m dpD
Rampak 1roduks tman, seragam [onak 80-100 Sawah
Pendhok U mur gegal efisien Mudal rebaly [<nak sekali 50 Sawah
supuk. hanga tingen produks: rendah
Mentik Mermh  [Fanah rebaly harga Produksi rendah nak 150 Tegal
amus, mz bagus
opolele !Hoga tingn Mudah rebah, umur [Enak sekah 100-300 Sawah
dalam
etan Wagunh - [loleran wereng  eoklat [Anakan kurang, peka [Enak 160 Sawah
WO, wereng hyau (WH), fwalang sangit (WS)
wawar daun (HD)
\Merong Toleran  hawar  daun, [Peka WC dan WS [Enak 600700 Sawah
ahan rebah wmr dalam
Rnntl lahan  rebaly,  efisien |Peka wereng Pero 150 Sawah
upuk, tahan HD
Ridomuncul () [Rendemen bagus Anakan relatif sedikit Sedang 150 Sawah
Padi laut [ahan rawa Produksi rendaly, [Pero 0-50 Rawa
umur dalam
D Paul lele Rasa nasi disukai petani  [Twmbuhnya terserak, [Pero 100-150 Sawah
mudah rebah
1. Brdomuncul ) [Fahan tungro, produksi [Agak mudahrebah  |[Enak sckali G50 Sawah
wmayan
u Lulut Pahan  tungro,  efisien [Agak mudah rebah [Enak 650 Sawah
bupuk
3. Cekeoe Genyah, tahan genangan, [Peka  wereng, malai [Enak 510 Sawah
rendemen tinggi diatas. agak rebaly
H [Cempolele Coook MK I lumpur [Rasa kwrang enak Fnak 60O Sawuh
Halam, produksi tinggi
5 Menuk Songgon [Toleran WC + WH + HD, [Mudah rontok [Snak 700 Sawalh
wdara dingin + rebah
5 Plotan Hitam Produksi bagus Pasaran terbatas Enak GO0 Sawaly
7. 5020 Abang Gizi tmggi, toleran WC, [Peka  hawar daun, [Enak 400 Tegal
\WH dan HD pertumbuhan kurang
B Padi 07 Produksi  dan  harga |Pertumbuhan kurang [Enak 400 Sawah
hagus, efisien  pupuk [seragam, agak mudah
['ahan WC. HD rchah
p. R 2000 \eak tahan HD, produksi [Agak mudahrebah [Enak 100 Sawah
hapus
i Nasmin ahan rebal. tahan WC, Enak 100 Sawah
wgak tahan WS, HD, dan
L1 (sheath blight)
1 sz Wana [fisien pupuk kunia Produksi rendah Enak hanun 125 Tegal
4 {etan Laron Hemat penggunana aurs, Produksi rendah, [Enak sekali 125 Tegal
-ualitas ketannya bagus__[mudah rebah
g Wambak Urang  JHemat pupuk kuma Potensi hasil sedang, [[Enak GO0 Sawal
umur dalam, mudah
rehah
ekt Eederd I'ahian HD. dan busuk Produksi rendah, [Enak, harum 600 Sawah
sclepah Itha) umur dalam, mudah
1ehah
[ sengah e Hega yual bagus, tahan Umur dalam,  agak |[Enak 500 Sawah
- 1) prdukesi bagus mudah rebal
P Ry femat  pupak b [Umur - dadam, peki |lEnak sekal 500 Sawaly
aluan WO, b pelepah [rebah sawal
——- 1thin) tadahan
Ampo Lolut Sisen pupuke N Talan [Mudah rebah, kurang Ionak sekal 500 Sawah
uegr, WO agak talin foxok untuk M dan
——— 1D dan It s aly werrenang ar
sondul Lpa bapus,  produkes [Umar - dabon, - paeea ok H00 GOV Sawah
— Urayan yanen sulit
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Tinggn ]
Y y \ Nila negatip Rasanast | tempat | Jenis lahg,
No | Namavanetas Nilar positip SIS PN (mdph l
. Sk sekal | 600 Sawalr |
29. | Ketan Tawon Prosduhet bagus huahitas bagus, [ Mudah wehah. | Fiak sk Sawah
hanza ting mnur dalam —_—
' = P ik (06 Saw:
300 | Papan.en Potenst hasl hagus Mudaly webal wmur | Enal Sawaly
dalam
. " |A 114 Ky ) 5 o Hy
31 | Sukonandi Ianalitas hoerasiva bagus, hanz [ U dalam, | lnak sekali | 500 Sawaly
| tnem mudah ehih
32 I‘wmko ook L 'mar dalam, [ Enak H500 Sawah
| mudah rebah
33 | Borus Merah Pradukst tnen ma tggn | Peka burung, agak Enak 600-700 Sawah
hanza hagus anakan banvak mudah rebih
M Ietan Gundi Hanzaual bagus Ui dalam, peka | Enak 150 Sawah
huung
33 MendokPacct | Hanga bagus agak tahanebah | Umwr dalam, pro- | Enak GOU-700 Sawal
‘ duksi kurnng bagus
36 Pelet Pacet . wnur pargang, peka | Enak GOO-T00 Sawah
burung. muda
rebah
37 |JawaTrawas Harga bagus. produksi lunayan | Umur dalam, | Enak sekali | G0O-700 Sawah
mudah rebah, peka
burmng
38 Kunnd Kuabtas lasil bagus. harga| Umur dalam, | Enak G0OO0-700 Sawah
nglavang bagus imudah rebah
JJawaSn Kualitas gabah bagus Produksi  rendah. | Enak G00-700 Sawah
mudah rebah, wnur
dalam
40,  |Kewan  Hitam | Harga bagus Pasaran  terbatas, | Enak 100-200 Sawah
Bulat wnur dalam, peka
hurning
41 Ketan Lumbu | Kualitas berasnya bagus Produkst  rendah, | Enak 700 Sawah
mudah rebah
42 |Retan Duwur | Tahan HD dan Rhz agak tahan | Peka WCdan WS | Enak 350 Tegal
pengeerek batang (PB)
43. | Talar Menyam Tnlm‘n genangan /[ vawa, | Produksi  rendah, | Enak haum | 5-50 Sawah
kualitas bagus peka walang sangnt
: — (WS), umur dalam
4 Talar Kerbi Tahan  genangan 7/ rawa, | Produkst  vendaly, | Enak hamum | 550 Sawah
kualitas bagus peka WS, wmur
. : dalam
43 [Talar Sasak Taban  genangan /[ rawa,| Produksi  rendaly, | Enak harum | 550 Sawah
kualitas bagus peka WS, umur
~ dalam
46, |enggalan Tahan  genangan  /  rawa, | Produks: rendah, | Enak 550 Sawah
= : kualitas bagus, wimur sedang peka WS
i ‘utan . S q
TR TR e : Enak 200 Sawah
# ;.‘. -n..|. ; azetan | Kualitas hasil bagus lebnh bryizi | Produksi rendaly Iinak 150 Sawah
senyah Arum Harga bugus whan HD, agak Produkst tidak | Enak harum 1150 Sawal
tahan Rhz relauf lebih tahan LngEL, pasea panen
serangan burang umur sedang | jadi kendala, udak
talan WO, WS
50 Fetun Ireng Produkas: bap vigwert hisen .
sl bapas, lewga bagnas Pasaran terbatas, | Knak 150 Sawah
wmnur dalam, peka
- serangan nurung
51, | Slegreng I8 g ; s}
BIeng h:“:”'h: ,ll.ing,,u.-s ok untak | Kuang axaok pada | Enak 200 Togal
52 I Mendok W i ]" - " S sawal geningan
Q. Senao sl Walitiss bagras fuiry: bineris - —
i bigros Aﬁdk\'\'-:"l'm whali | Enak GOOD00 Sawah
LY .
JHcKa

Varietas padi bulu atau yang dise
produktifnya pada umumnya berkisar
jumlah gabah isi permalainya cukup banyak, yait
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Bagl‘ varietas padi cere pada umumnya rata-rata jumlah anakan produktifnya
berkisar antara 10-20. sedangkan rata-rata jumlah gabah per malainya berkisar
antara 70-120 butir.

Beberapa kriteria yang digunakan untuk menentukan pilihan varietas unggul
lokal diantaranya adalah, potensi produlksi, umur tanaman, kualitas besar dan rasa
nasinya, ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit utama (termasuk
terhadap hama burung). dan ketahanan terhadap rebah.

Beberapa varietas yang keragaannya menonjol dan memiliki peluang untuk
dikaji lebih lanjut dan dikembangkan di masa mendatang adalah varietas Cempo
Lulut, Lulut, Mentik, Ketan Wagirah, Srintil, Cekece, Genjah Arum, Ketan Hitam,
Beras merah. Ketan Tawonan, Tambah Urang, Sri Kuning, Genjah Rawe, Ketan
Gundil. Merong, Mendok Pacet, Papah Aren, Pelet Pacet, Sukonandi, Talar Sasak,
Talar Kerbi, Talar Menyan. Pada pengujian ini terdapat pula 8 varietas yang berbau
harum, vaitu Genjah Arum, Goho wangi, Talar Menyan, Talar Sasak, Talar Keri,
Joko Boled, Ketan Tawonan dan Pendok.

Dari hasil survai di petani penanaman padi jenis lokal didapatkan bahwa
areal pertanaman padi lokal di Jawa Timur ini pada umumnya terletak di dataran
sedang sampai dataran tinggi, terbanyak pada ketinggian antara G-10 ton padi
kering panne. Pada daerah dengan ketinggian tersecbut varietas lokal berpeluang
untuk memberikan keuntungan hasil usaha lebih banyak daripada menanam
varietas unggul nasional. Hal tersebut dapat dibuktikan oleh petani di Desa Bocek,
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, dimana pada musim kemarau
sebagian besar petani Bocek menanam padi Jawa (lokal). di Daerah yang padi
lokalnyva berkembang, opada umumnya lokasinya terletak pada hamparan yang

berupa slope/lereng, ditepi bukit, dengan ketinggian 500-700 m dpl., petaninya
banyak berternak (banyak menghasilkan pupuk kandang), tersedia penggilingan
padi khusus untuk padi gagangan, dan sudah adanya jalur pemasaran yang pasti.

Di samping hal tersebut diatas dari hasil survey didapatkan pula bahwa di
antara 52 varietas lokal yang berhasil dikoleksi, maka berdasarkan umur terdapat
10 varietas umur genjah (<115 hari), 14 varietas umur sedang (>115 — 140 hari) dan
98 varietas umur dalam. Berdasarkan rasa nasi ada 9 varietas memiliki rasa enak
seleali, 7 varietas enak dan harum, 32 varietas enak, dan 4 varietas memiliki rasa
pero. Disamping itu ada 5 varietas yang diinformasikan tahan penyakit tungro, 6
varietas yang tahan wereng coklat, 12 varietas yang tahan hawar daum, 6 varietas
yang tahan genangan/rawa, 6 varietas yang tahan rebah, 3 varietas yang nilai
gizinya tinggi, dan dua varictas yang rendemennya bagus. Dengan demikian
didapatkan gambaran umum hahwa sebagian besar padi Jawa memiliki rasa nasi
enak. namun memiliki kendala berumur panjang dan mudah rebah. Kendala yang
dirasakan petani penanam padi varietas lokal (khususnya yang gagangan) adalah
masalah biaya jaga burung, panen dan pasca panen, serta pemasaran hasil.

Pada pengujian yang dilakuan di Tumpang (Malang), dari benih sejumlah 52
varictas yang dischar dipesamman dapat tumbuh sebanyak 48 varietas yang
tumbuh tersebut hanya 40 yang culcup untuk bahan pengujian (diulang 3 kali),
sc?dangkan yang selamat sampai panen hanya 33 varietas. Pada pengujian yang
dilakukan di KP Ngale (Npawi) ada 35 varietas yang berhasil tumbuh, dan yang
dapat selamat sampai panen sebanyalk 33 varietas, sedangkan pada pengujian di

Pacet (Mojokerto) dapat tumbuh 44 varietas dan cukup untuk bahan pengujian. Hal
tersebut di atas disebabkan karena varicetas tersebut mungkin sudha kadaluwarsa
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karena memang semuanya didapatkan langsung
disimpan lama maupun yang masih baru. Bahk
campurannya, sehingga harus diseleksi dan melakuk

dari satu kali.

Kendala utama vang dialami di dalam melaksana
padi ini di lokasi Tumpang dan KP Ngale adalah ham _
di Pacet adalah kondisi air yang berlebihan. Adapun yang di

terpaksa gagal mendapatkan data karena kekeringan.

Dara hasil pengamatan dan pengambilan data did

sebagai berikut :

1. Lokasi Tumpang

antar perlakuan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (Tabel 3).
Data hasil dan komponen hasil pada Pengujian Varietas Lokal Padi Jawa Timur di

ISBN 979-3d50.04.

dari petani, baik yang sudah
an schagian ada yang bany)
an penyulaman sampai lebih

kan pengujian varietas loka]
a burung dan tikus, sedangkap
lokasi KP Mojosay;

apatkan hasil pengujiay

Dari hasil analisa sidik ragam didapatkan bahwa baik hasil gabah (GK@),
jumlah anakan, jumlah gabah isi / hampa per malai, maupun bobot 1000 butir gabah

Tabel 3.
Lokasi Tumpang, Malang, MP 2001/2002.
Hasil Jumlah anakan/ Jumlah gabah Bobot
No Varietas (Ton GKG) rumpun isi / malai 1000 butir
(gram)
1 Merong 2.800 8.8 90.5 31.1
2 Gondil 1.060 5.8 75.8 27.4
3 Talar Menvan 3.887 9.7 76.1 24.0
4 Talar Sasak 2.245 10.0 74.9 30.5
5 Talar Kerbi 1.456 9.5 76.6 32.3
6 Enggalan 3.537 8.1 56.0 25.4
7 Tambak urang 4.732 10.0 93.3 31.1
8 Sri Kuning 1.115 9.5 111.2 27.2
9 Nongko Bosok 1.819 10.7 95.9 28.8
10 Genjah Rawe 3.709 8.7 105.6 20.3
11 Jawa Sri 3.985 9.7 80.4 28.5
12 Ketan Tawonan 1.312 7.3 81.1 27.3
13 Mendok 5.676 10.3 98.3 20.8
14 Genyal Arum 4.182 8.3 117.0 29.5
15 Gogo Abang 3.050 9.4 85..6 -3(;:3
l'f_} llfc'tan lren.u 6.158 11.7 101.2 2G.8
7 tetan Lawon 1.751 11.3 76.1 22
18 | Ketan Wagirah 6.288 15'5 p 1'4 "’Eidﬁ
19 | Mentik Magetan 3.361 l('-l — —
20) Yasmin 5.735 : 0 79.6 243
2] Patel Lele I:H.lj 1-::1 45.1 2?‘3 -]
22| Beras Merah 5.562 10:3 69.9 23.2
23 Menuk Songgon G. 1.,:] 1_“ 4.8 269
24 | Cempo Lele o 13.5 118.1 223
25 | Cekece 25t 15.4 65.0 243
26| Sidomuncal 5,633 15.1 84.2 231
27| Pad: 07 .00 12.2 89.6 248
28 Srintl 1.664 118 828 _212_.—-/
39 Rampal ; '_”: : 115 113.3 252
30 | ER 2000 — 11.1 91.3 202
31| Lulut - 'f.’ 12.0 91.7 219
32 Cempo Lulut = 121 ) 25
33| Slezrens 1.29] 118 :8?] _:_7,'01'/
KK (%) 1201 172 Y 6
BNT 5% 12 10 - = |
0,926 " 18 8
- 26 6 _ 35—
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Produksi padi yang tertinggi pad apengujian varietas lokal padi di lokasi Tumpang ini
adalah Cempolulut vaitu 7.5 ton gabah kering giling (GIKG). | Jeberapa varietas Jokal padi
cere lain yang memberikan hasil produksi cukup baik adalah Lulut, Ketan Ireng, Ketan
Wagirah, Mentik Songgon, Srintil, Yasmin, Mendok, Cekece, dan Beras Merah. Sedangkan
beberapa varietas padi Jawa/Bulu yang cukup baik produksinya adalah Nongko Bosok,
Tambak Urang. Genjah Arum, Talar Kerb; dan Ketan Tawonan yang memberikan hasil
panen berkisar antara 4,8 ton - 1.3 ton GIKG/Ma,

Tabel 4. Daftar nilai koefisien korelasi antara hasil dan komponen hasil pada pengujian
varietas lokal padi di Tumpang, Malang, MP 2001/2002

X Hasil panen (GKG) Koefisien korelasi (r)

Y1 Jumlah anakan 0.4645**

Y2 Jumlah gabah isi per malai 0.2804

Y3 Bobot 1000 butir (Gram) 0.2651

Y4 Persen gabah hampa 0.4648**

Y5 Persen kerebahan 0.3818*

Keterangan : r0.05=0.3444 r 0.01=0.1426
* =nyata ** =sangat nyata

Penyebab rendahnya produksi (utamanya padi Jawa / Bulu) yaitu prosentase
rebah dan serangan hama burung (Lampiran Tabel 3). Serangan tikus terjadi secara
sporadis dan relatif ringan. Yang tampak terkena serangan tikus adalah Slegreng
((10%), ER 2000 (10%), Srintil (20%), Cekece (10%), Patel Lele (20%), Mentik (10%)
dan Ketan Wagirah (10%), yaitu yang relatif anakan banyak (rimbun) dan
tanamannya pendek. Dari analisis korelasi didapatkan baha antara hasil gabah
kering bersih dan jumlah anakan terdapat korelasi positif nyata (r = 0,4648) berarti
bahwa jumlah anakan sangat menentukan produksi. Antara persntase gabah hampa
dan hasil panen juga terdapat korelasi positif sangat nyata (r = 0,4648). Hal ini
bukan berarti bahwa persen gabah hampa menentukan produksi akan tetapi berarti
bahwa semakin banyak anakan atau semakin rimbun tanamannya semakin besar
peluang untuk hampa namun jumlah gabah isinya perrumpun tetap semakin tinggi,
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hasil pada Pengujian Varietas Lokal Pagj 3

1 de n
Tabel 5. Data hasil dan kompone .. Nggawi, MP 2001 /2002.

. : et ICP 4
Timur di Lokasi KP Ng ll;[_-:x_l Jumlah Jumlah gabah " Bobgr
Tan GG anakan/ isi / malai 1 -
No Vanetas (Ton GKG) ::”“l"m 0(0[:“1::)“1-
San 51 56.8 —g\
1 Talar Kerbs : ;"‘:] .":‘0 8.3 ‘;é%\__
: y fonvat LR : p— .
1 !_;_ihl:mnm: 1.892 '_r:"’ Gl"? 33.7
| 5 [ sn l\lliﬂiil__: Lawang 2020 '-:‘ ?0"’ l2_[)~\
| 6 1 Genjah Rawe 0.979 8.3 29.4 33.3
rT | Sukonandi 0..750 7.7 .26'4 '?QT:
[ 8 | Tambak Urang 2.17Y 7.7 ',35-7 '33_6_____‘_
| 9 1' Nongko Bosok 2.147Y 6.7 31.4 32.0
I 10 | Gondil (Dau) 0.833 7.3 33.5 32.1
[ 11 Pendok 0.892 5.0 65.0 334
| 12 Papah Aren 3.503 5.0 73.7 379 |
| 13 | Ketan Hitam (Pacet) 4.125 5.7 73.0 32.1
[ 14 | Mendok 0.250 5.0 13.4 31.0 |
15 | Plotan Hitam (bo) 3.099 6.7 41.7 270 |
16 lketan Tawonan 0.892 0.3 29.2 34.0
17 Genmah Arum 2.895 7.0 95.0 33.9
18 | Cekece 5.792 13.7 94.0 22.4
19 | Rampak 6.354 9.0 105.4 24.8
20 | Cempolulut 4.871 12.0 71.8 26.5
2] Padi 07 5.833 11.7 75.6 24.3
| 22 | Srinul 7.146 8.0 104.4 24.3
[ 23 | Mentik Songgon 4.625 9.7 G8.7 23.9
24 | Cempolele 6.917 10.7 101.6 26.3
25 | Menuk Magetan 5.271 9.7 97.2 27.0
206 Paul lele n.752 11.7 86.6 24.4
| 27 | Lulut 5.500 9.0 82.7 24.9
| 2% | Gogo Abang 0.808 4.7 53.7 304
29 | Sidomuncul (ho) 5.753 8.7 55.4 281 |
30 Ketan Gundil 0.539 7.0 17.5 254 |
31 Ketan Wagirah 5.770 12.0 80.1 26.8
32 | Hetan Duwur Kutuk 0.458 5.3 43.5 25.0 |
43| Yasmin 6.708 9.0 114.6 249
e 18 25 26 4
ST 5% 1011 3.2 27.2 20

Demikian pula kerebahan berkorelasi positif nyata dengan hasil panen &=
0,3818) yang berarti bahwa semakin berat malainya semakin tinggi peluang
robohnya, namun karena lahannya cukup kering maka dengan rebahnya tanaman
tidak terlalu mengurangi hasil produksi (Tabel 4).

Lokasi Ngale

Dary hasl analisa sidik ragam did

gabah 151 per malai, bobot 1000 butir, d

apatlan bahwa baik jumlah anakan jl““l

ah
akuan

menunjulkan perbedan vang sangat nytn (ool oy Ve et bere Y008
berproc.iuk.‘ﬂ'cukup baik, yaitu Srintil (7,1 ton GKQ) d"m I‘)ertu‘rut'tu;ut menuruf
sgbagal berikut : Cempolele, Yasmin, Rampak, Pau’glclte Cekele, Ketan Wagiral
Sidomuncul, Lulut< mentik (Mgt), Cempolulut. Sudang'kan untuk varietas Pac
bulu/Jawa yaitu Ketan Hitam, Enggalan, Genjah Arum, Plotan Hitam
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Tabel 6. Daftar nilai koefisien korelasi antara hasil dan komponen hasil pada pengujian
varietas lokal padi di KP Ngale, Ngawi, MP 200172002,

X Hasil panen (GKQ) Koefisien korelasi (r)

Y1 Jumlah anakan ().7342%"

Y2 Jumlah gabah isi per malai 0.7971**

Y3 Bobot 1000 butir (Gram) 0.5930*%*

Y4 Persen gabah hampa 0.8565**

Y5 Persen kerebahan 0.0647 J

Keterangan : r0.05=0.3111 r 0.01=0.1126
* =nyata ** =sangat nyata

Dari analisis korelasi didapatkan korelasi yang sangat nyata antara hasil
dengan jumlah anakan (r = 0,7342), jumlah gabah isi per malai (r = 0.7971), bobot
1000 butir (r = 0.5930), dan persen gabah hampa (0.8565). Jumlah anakan merupa-
kan komponen hasil yang paling menentukan produksi, demikian pula gabah isi
permalai (r = 7971). Kendala produksi utama adalah serangan hama burung dan
tikus produksi rendah (Lampiran Tabel 4) serangan burung tersebut sangat ber-
pengaruh dengan jumlah gabah isi permalai yang relatif kecil/sedikit. Faktor lain
penyebab rendahnya produksi adalah kekurangan air (kekeringan) sehingga jumlah
anakan sedikit dan akibatnya total jumlah hasil panen sedikit pula. Tanaman yang
paling tahan rebah adalah Talar Kerbi, Sri Kuning, Sri Kuning Lawang, Genjah
Rawe, Mendok, Plotan Hitam, Ketan Tawonan, Genjah Arum, Cekece, Rampak,
Srintil, Patil Lele, Gogo Abang, Sidomuncul, Ketan Gundul, Ketan Wagirah, Ketan
Duwur dan Yasmin (Lampiran Tabel 4).
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Tabel 7. Data hasil dan komponen hasil pada Pengujian Varictas Padj Jawa T
Lokasi Pacet, Mojokerto, MP 2001/2002 Mur

Hasil anakan/ gabah isi / \
No Varietas (Ton GKG) rumpun malai 1000 bugjy
1 Rampak 5.915 16.9 99.. —
1 P: : ,k 5! —.) : 99.3 _— 283
2 endo 1171 16.2 84.7 e
3 | Mentik Merah 1119 6.6 118.3 2L
| Ietan Wagiah 1.758 16.5 G1.0 &
5 | Merong 3.9G3 8.0 17L.7 %
- - [
6_| Srintil 7.201 13.6 65.3 5.2
= S b. :
.| Patel Lele 5.121 19.6 63.0 212
; ildomuncul 6.159 18.7 116.7 “211*-\
ulut 5.010 12.3 96.0 “‘M\
10 | Cekece ' 4 3 210
1.348 15.3 62.0 289
11| Cempolele 6.952 12.4 81.0 o
-) 1. o v — - 2
i B L
: : 4.231 7.6 120.0 207 )
14 | Gogo Abang 2218 5 R 2.7
4 0 Al 2.2 5.5 102.0 289 |
15 | Padi 07 5.936 15.0 - ZB'L—
16| ER 2000 6.231 1:1’"1 it .
17 | Yasmin 6.379 1')'1 e 21.5
THRTTTT L 2. 803 28.8
19 | Ketan Laron 4.497 11“9 m”:(l 26.2
20 | Tambak Urang 3.820 ] i ?9'{. 225
21 | Joko Bolod 3-(;6-) -..l L 224
22 | Genjah Rawe 1,986 9‘) S 200
23 | Sri Kuning 3;:)0 »I-..l ]3(.)'0 332
24 | Cempolulut (;‘.|E,'-; 1:7: 0.0 b
5 G160 16.9 105.0 30.3
26| Ketan Tawonan 3.r;(;4 :.1 L i
27_| Papah Aren Malang 2'729 -L-)(: izl o
28 | Nongko Bosok 3455 = e 20
29 | Beras Merah 5.4(;1 82 109.7 L)
30_| Ketan Gundil ‘|.(;w o 107.0 288
31_| Mendok 3.520 = 120.7 202
32 | Jawa Syi 3.:;;) (’-i 162.3 33.2 |
33 | Ketan Lumbu 3;-;; §.r 123.3 292
34 Ketan Duwur "3.'7(‘)‘5 . L -
35 | Talar Menvan :’-H'};) 83 i B
36 T Tl 2530 13.3 71.7 288
37 1| Talar Sasak Tb 9.2 110.7 ST —
95 Engealan :!";f’l 7.9 101.7 4‘2‘2—?———"’
39 Menubk .".I::ur:l;.n flfl. 10.2 126.0 %‘
10 (,:(,-nj:th Arum ‘; ?:(; 17.9 94.77 —_3‘1%/
41| Ketan lreng ')"1;{1 9.3 116.0 285
12 [ Slegieng 5 13.2 23.7 _ 310
43 Mendok Wesg . e 16.3 56.7 ’—'Jﬂ"i—/
44 Papah Aren ('_\1111\:—-;‘]&&] B.7 86.0 —’:"l'u"'/
KK (%) E ‘—'L_ 12.07 122.0 27.1
BNT 5% , ',‘.’,., 2| 3 y
—— iz 3.8 57.5 I -
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Lokasi Pacet

Dari hasil analisa sidik ragam didapatkan bahwa baik hasil gabah kering
giling, jumlah anakan, jumlah gabah isi permalai, dan bobot 1000 butir antar
perlakuan berbeda nyata (Tabel 7). Varietas lokal padi cere yang termasuk bagus
produksinya adalah Srintil (7,291 ton/ha GKG), Cempolele (6,952 tonfha GKG)
Cempolulut (6,163 ton/ha GKQG), Beras Merah (6,041 ton/ha GK(G), Yasmin (6,379
toha GKQG). Sedangkan varietas lokal padi bulu/Jawa yang berproduksi cukup
bagus adalah Genjah Rawe (6,122 ton/ha GKg), Plotan Hitam (6,044 ton/ha GKG)
Genjah Arum (5,95 ton/ha GIXG), Sri Kuning (5,7 ton/ha GKG) dan Ketan Duwur (5,3

ton/ha GKG).

Tabel 8. Daftar nilai koefisien korelasi antara hasil dan komponen hasil pada
pengujian varietas lokal padi di Pacet, Mojokerto, MP 2001/2002

X Hasil panen (GKG) Koefisien korelasi (r)
Y1 Jumlah anakan 0.5770*

Y2 Jumlah gabah isi per malai 0.2734

Y3 Bobot 1000 butir (Gram) 0.3951**

Y4 Persen gabah hampa (0.1888**

Y5 Persen kerebahan 0.2171

Keterangan * r0.05=0.3444 r 0.01 =0.4426
* =nyata ** = gangat nyata

Dari analisa korelasi didapatkan jumlah anakan dan bobot 1000 butir berko-
relasi positif nyata dengan hasil panen, yang berarti bahwa kedua karakter tersebut
yang paling menentukan hasil gabah bening giling (Tabel 8). Pada lokasi ini
tanahnya cukup subur dan cukup air, sehingga secara umum jumlah anakan dan
jumlah gabah ini termasuk lebih baik dari lokasi lain, satu-satunya faktor penurun
produksi adalah kerebahan tanaman dini yaitu sebelum tua. Varietas lokal padi
yang tidak rebah hanya 4 buah yaitu Yasmin, Cekece, Srintil dan Ketan Wagirah
(Lampiran Tabel 6). Serangan burung terjadi hanya secara sporadis dan ringan
se}cah. Dari analisis tanah didapatkan bahwa C Organik di lokasi Pacet (1,25%),
pling tinggi dibandingkan dua lokasi lainnya, (I{P Ngale = 0.81, Tumpang = 0,68).
Sgdangkarl kandungan P-nya yang paling tinggi di lokasi tumpang, baru kemudian
[ki;l(_ lokasi Pacet dan Ngale (berturut-turut 51,8%, 39,67, dan 11,0). Hal ini dapat

rpengaruh terhadap produksi. P tinggi maka hasilnya tinggi (Tumpang), K rendah

m ] " - : - . ! |
taaka\ tanaman relatif mudah rebah pula (Pacet). Dari ketiga lokasi tersebut reaksi
nahnya termasuk netral,
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Tabel 9. Hasil analisa tanah pada pengujian varietas Loknl_]:ntli Jawa Timur, MP 200172002

i Pacet Tumpang Ngale ]
Lokasi ‘ e ]
Reaksi tanah (pH H20) 6.8 :-,4 Ta_‘_
Reaksi tanah (pH KCD n.h -).. 60 |
C Orgamk (%) 1.25 .68 _()ﬂ__h
k\':}::;‘:: ) 0.21 0.17 012 |
.C \‘ ratio 6 4 7_“__‘
P Olsen (mg / kg tanah) 39.67 51.76 llﬂl____
| K tme /100 gram tanah) 0.35 0.41 0_49i~
Hasil anahsa di Laboratorium FP. UNIBRAW

Berdasarkan analisa amulosa di laboratorium BALITKABI, beberapa varietas
lokal padi Jawa Timur memiliki kadar amilosa cukup rendah. Untuk varietas padi
cere memiliki kandungan amilosa berkisar antara 16%-20%, sedangkan untuk jenis
padi ketan berkisar antara nilai 6%-10%. Hal tersebut baerarti varietas
dianalisakan tersebut rata-rata memiliki rasa n
pula beberapa varietas lokal tersebut dan me
7%11% (Lampiran Tabel 7).

Berdasarkan uji rasa maka sebagian besar materi varietas padi lokal memiliki
rasa nasi enak. Namun yang rasa nasinya termasuk sangat enak ada 9 varietas,
vaitu Rojolele, Cempolulut, Sri Kuning, Sukonandi, Jawa Trawas, Mentik Songgon,
Pendok, Ketan Tawonan, dan Ketan Laron. Di samping itu ada pula yang beraroma
harum sebanyak 7 varietas, yaitu Gogo Wangi, Genjah Arum, Joko Bolod, Talar
Menyan, Talar Sasak, Talar Kerbi, dan Ketan Tawonan. Sedangkan yang pero ada 4
vanetas, yvaitu Cekece, Padj laut, Srintil, dan Cempolele. Srintil dan Cempolele
tersebut walaupun termasuk rasa pero namun memiliki peluang untuk dikembang-
lzl:j}r: juga ka_rena prpdyksi tinggi dan daya adaptasinya terhadap kondisi lahan juga
;rg‘éia?:‘b’l- Demikian pula Cekece yang dapat tumbuh bajk did aerah sawah

Data hasil produks; varietas lok at bervariasi, dari yang

;{:r;;;?:dgnc:.:z k]a l.l-lr:jz,il,-tmgm' dari kisaran < 1 ton GKG/ha sampai > 7 ton GKG/ha.
oniha GIG), Camperol 251 PENgUIiaN yang culoup gt walal, St (i
Merah (5,981 o/ GKG) (;...87 oty X0, Yasmin (6274 tonha GKG), Beras
Rampak (5,678 o (e 2 5918 tonha GK@), Cempolele (5,8 ton/ha GKG),

‘vha GKG), Mentik Songgon (5.615 ton/ha GKQ), Ketan Wagirah

(5.606 twn/ha GEG), 151 »
.60 T R 2000 (G531 tonma e | ;
GKG), Pad; 7 (5.471 tonfha GKg), Sidumunct‘ll\(:}). s o GO ol (957

U)n/ha (”«:(_;) da” Pc'ﬂ,(‘] ]I'](‘ (r 924 o 3:“; t()ll”lil (‘ll{(}). CekOCU (5257
yang berprodules; 4y, "-n d‘ ]‘ rinasi DA GK), Jart hagil tersebut tampak bahwa
padi Jawg 1 B y-,,:ékl, tomimast oleh pad; cere. Hal terselyyt disebabkan karend

i JLrimur pany, 2Reng o g ) g
dan sehyp Pamang terkeny SCrangan hama burung yang berat

g1an begay roboh. Ole)
. _ . D lkarena ity b ) -
barkan potensj produlsi yang segy '-ll bl terschyg belum dapat menggam

SHNERuhny gy Yiang Umumnya lebih tinggi dan data

tersebut, yajt ,

. ) u da DAL menesrn. :

yang berartj ( . “ncapar lebih dayy 7 ton/ha GK( . ' angguan
& berarti (Lampipgy, Tabel 1,4 5) WA apabila tanpa gangs

padi yang
asi enak. Disamping itu dianalisakan
miliki kadar protein berkisar antara

al Jawa Timuy ini sang
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengujian vartetas lokal padi Jawa Timur yang dilaksanakan pada

musim tanam 2001 ini dapat disimpulkan sebagai berikut

1.

[

Djojosuwito,S., 2000.

Kustianto,B., T. Silitonga, dan Hartin

Legowo, E., N. Pangarso, H. Sembuing,

Roesmarkam, S., Suwono, W. Istuti, Abu, Suyamto,

Pada tnhgn '-300_1 dapat dikoleksi sebanyak 52 varietas padi lokal Jawa Timur
yang t_‘-‘l'dlr_l dari 43 varietas padi dan 9 varietas ketan, 28 varietas padi bulu
dan :Zu. padi cere, 10 varietas berumur genjah, 14 varietas berumur sedag, dan
28 varietas berumur dalam.

Dipandang dari segi plasma nutfah maka didapatkan beberapa varietas padi
dengan karakter yang perlu dipertimbangkan, yaitu rasa nasi sangat enak
sebanyak 9 varietas, beraroma harum 7 varietas, bergizi tinggi 3 varietas,
tahan rebah 10 varietas, diduga tahan tungro 5 varietas, wereng coklat 6
varietas, hawar daun 12 varietas, anakan banyak 16 varietas, dan relatif
terhnidar dari serangan burung 10 varietas.

Di dapatkan 22 varietas padi lokal yang diduga layak untuk diuji dan
dikembangkan lebih lanjut, terdiri dari 13 padi cere yaitu Cempolulut, Cem-
polele, Srintil, Yasmin, Lulut, Beras Merah, Rampak, Cekece, Padi 07, ER
2000. Mentik Songgon, Slegreng, dan Ketan Ireng, Sri Kuning, Sukonandi,
Papah Aren, Mendok Wesi, Enggalan, dan Merong.

Dengan maraknya isu kembali ke alam (“back to nature’) yang pada saat ini
sudah mendunia, maka penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut tentang
berbagai aspek, yaitu kesesuaian lahan bagi varietas lokal padi yang terpilih,
pemurnian benih agar benihnya bermutu, dan teknologi budidaya yang tepat
khususnya ke arah produksi padi organik.

Perlu dilakukan semacam “demo area” di wilayah yang sesual untuk pengem-
bangan padi lokal yang perlu didahului kegiatan sosialisasi yang intensif
sambil diupayakan terbukanya jalur pemasaran baik di dalam dan di laur
negeri sebagai salah satu alternatif untuk menuju era agribisnis.

DAFTAR PUSTAKA
AZOLA. Pertanian Organik dan Multi Guna. Penerbit

Kanisius: hal. 11
i, 1995. Perbaikan Ketahanan Varietas Padi

Daun Bakteri Strain III dan IV, Dalam

Sawah terhadap Penyakit Hawar '
Kinerja Penelitian Tanaman Pangan, Puslitbangtan, Bogor.

R. Hardianto, Q.D. Ernawanto, S.R.

Soemarsono, Y Krisnadi, Abu, 1997. Zonasi Agrockologi Jawa Timur. BPTP

Karangploso, IPPTP Wonocolo.
2000. Varietas Lokal Padi di
Jawa Timur. Deptan, Badan Litbang Pertanian, BPTP Karangploso,

Malang.
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Sumarno, 1997. Agrockoteknologi Sebagm l):‘len‘. Pembangunan Sistem Us
Pertanian Berkelamjutan. D:alam -I‘mmthnrgv Inlm]mry-a Wawasap 5
Strategi Pembangunan Pertanian di Jawa l,m“"‘ Men]?]ang Abad XX
Departemen Pertanian, Badan Litbang Pertanian, BPTP Karangplog, 1997
Hal 15G-175

Sunarsedvono, Suvamto, dan Purwanto, 1995. Identifikasi Faktor Pembat,,
Stabilitas Produksi Padi Sawah di Jawa Timur,, dalam_ Teknologi Unh:l?
Meningkatkan Produktivitas Pangan. Edisi Khusus Ballitkabi, No. 1, 1995,

Syekhfani, 2000. Pokok Pikiran Dalam Hal Pendaya gunaan sumberdaya Lahap
dengan input luar rendah dalam menunjang pertanian organik. Makalap,
disampaikan dalam dialog Interaktif dalam rangka peringatan HUT
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya yang ke-40, 8 Nov. 2000.

ahy

Winarto, E., 1999. Pertanaian Organik dan Budidaya Tanaman Padi Jawa (var,
Lokal) dengan kearifan tradisional, Selaras Alam dan Ramah Lingkungan,
dalam Prosiding Lokakarya Konservasi Indigenous Knowledge, PPLY
Seloliman, Trawas — Mojokerto, 7-9 Pebruari 1999; hal 11-33

164

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Ja

Lampiran Tabel 1
Data Pengujian Varietas Lokal Padi Jawa Timur
Lokasi: Tumpang
Musim : MP 2001 /2002

wa Timur

ISBN 979-3450-04-5

“I-'l\‘ll Jumlah Tingm Jumlah Jumlah Jumlah Babot I"otens: Umur
. . e Anakan Tanaman Gabiah Gabah Gambah 1000 Iasil I'anen
. \anlt:i:ll"mh (GRG) (Cm) Ist I’ey Hampa/ Per Butir 1 (1sT
Mala Malm Mala (Ciram)
1 Mereny 2500 88 151 90 5 120 132 5 311 ;.000 120
2 | Genail 1.060 S8 155 ) K 118 2 271 5898 116
3 T. Menvan 3873 9.7 172 6.1 GH. 1 1415 21.0 5 542 118
1| Pendok 107 158 105
5 Tambak Urang 1.7 10 161 HNE] 52 3 115 6 31.1 7.191 118
9 Talar Sasak 2245 10 151 719 10 1239 30.5 6.241 120
7 Sn Kuming 1.11 9.5 158 1112 8 8 160 0 272 GAGT 118
5 Ketan Duwur 9.7 147 00 7 55.7 116G 1 20.1 G.8G2 115
9 Nonzko Bosok 1819 10 169 959 37.8 133 6 28 8 ;.36G9 116
10 Geniah Rawe 1 529 i 111 105.G6 11.0 146G 6 29.3 6.193 120
|11 Slemeny 1.291 17.2 92 099 1.5 G4.3 276 5.018 93
| 12 Engralan 3.537 B.1 155 559 39.3 95.3 251 3.253 110
13 Jawa Sn 3.95891 9.7 159 804 98.7 179.1 28.5 8.202 114
|14 Retan Tawonan 4342 7.3 1.18 811 Gl1.G 1427 27.3 4.727 118
| 1§ Mendok Pacet 2.14) 10.3 1G0 500 13.0 93.1 21,2 3817 116
16 Cempolulul a 7.527 11.8 116 101.1 17.3 118.4 25.6 7.413 98
L 17 Cempalulut b 5.221 12.7 118 99.2 229 122.1 26.3 G.730 08
18 AMend ok 3676 8.5 160 9% 3 677 166 0 208 1.862 118
19 Talay Keila 1156 95 165 65 220 085 6 323 5.011 124
20 Lulut 7.245 13.2 123 100 2 128 1329 25.13 7.289 98
21 ER 2000 4831 11.9 117 91.7 425 134.2 219 6556 95
.. Rampak 1735 14.1 100 91.3 23.0 117.3 24.20 G.598 96
23 Snnul 5 R0 11.5 94 1133 21.6 131.9 252 8.168 95
24 Padi 07 166G 148 93 829 161 98 9 219 5.774 96
35 Sidomuncul 1097 12 2 87 596 TG 121.2 245 6.026 96
26 Gogu Wanp 490 36 4 85,1
27 Cekece 5633 15 1 89 B2 98 939 23.1 5.515 92
28 Cempalele 3511 152 98 630 19.1 8117 24.3 5.150 94
29 Menuk Sonpzon G 129 13.5 130 1181 279 116G 0 22.33 7.259 95
3 Pate] Lele 1813 157 126 GY 9 228 92.7 23.17 5.559 95
1] Berus Merah 5562 169 116G G118 2006 89 | 2690 6.728 98
32 Gemah Arum 1182 8.1 161 1170 40 1 157 2047 G.339 98
13 Menuk (MGT) 5 1G4 161 105 796 275 1071 24.3 G.O11 96
1 Yasuun 5535 12 98 1431 215 167 8 22 13 7.679 04
A NPT T o1 155 %306 571 1110 26,30 5815 115
36 Mentik Merah G7 151 118
| 37 | Ketin Lason 1751 113 111 761 247 100 8 22.0 4,151 95
3% | Ketan Lieny G 158 117 123 101 2 112 1111 2G.8 5.910 95
39 ketin Wapirah 0 2R8 155 9% IRE 150 59 14 266G G 082 91
L 30 | Eeton Gondy 11 167 105 1 215 1299 209 7051 171
A1 | Papah Aen =011 12 160 1250 150 17500 211 8196 125
| 42 | Suknands G034 8 172 1514 278 180 G 333 7.952 125
i1 Jiow o Trawas 170 35 6 122 1178 3120 120
T e 175 190 0 388 2288 32750 120 ]
— Nelavany -
] Kelan Lannbu 10,0 2
ol Ko Hoom 1% :.‘,i—
— Buliat “-
—%_ :;‘.-‘np.‘..l‘n“ T = 125 ]
(80) - o 121
19
L\_ 100 S—
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Lampiran Tabel 2

Data Pengujian Varietas Lokal Padi Jawa Timur

Lokasi: Tumpan

£

ding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur

ISBN 979-3459. "

| et | e | e | Do | Dt | oy | T T
No Vanetas Pad .\lnl.\‘l Hasl 1 Haslll "‘;:.Yl;m I)tx:iu)n atang T4 ) ':t“)" "Flmpa
Lokal (Cm - - r — (%)
| I T 6770 1 5 3 57 T
: |G 70 {103 6615 67 2 13 [0
3 | T Meman 260 328 6235 57 Ad N
[ 4 | Pendok 250 i] 100 o
| 5 | Tambak Urang 29 3 3101 8127 11 73 -‘h?ﬂ‘ﬂ
(6 1 Talm Soenk 26 7 1215 7021 67 10 s
= | Sn humine NG 5470 7726 82 17 g |
[ s | ¢ s Duwan 270 1781 7710 0 53 377 ]
[ 9 | Noncho Rasok 285 5 110 7165 10 43 280G ]
L 10 | Gervah Rawe 273 5019 6967 57 43 283
| 11 | Slepwene 16 9 5 285 5679 10 10 7 10 65
L 12 | Eagralan 251 2,119 3 660 13 20 414
L 13 | JawaSn 206G 1111 9.228 i 53 517
| 14 | Ketan Tawonan 276 1022 5318 57 27 n';
[ 15 | Mendok Pacet 226 2 308 4391 13 77 ns
[ 16 ] Cempolulut a 252 7120 8.339 0 5 13 5 150
17 | Cempalulut b 278 G 151 7.571 0 20 5 1;9
{ 18 | Mendak 26 8 3210 547 57 33
19 | Talar Kerln 275 1.380 5638 29 =
[ 20 | Lulu 2 0 T 0 ! o
20 | Lulu 218 6.179 8.201 3 5 5 13 5 25.1
{21 | FR 2000 227 5 038 7.375 0 7 m
R 22 10 2 37 10 208
22 iampa 221 5969 7.423 0 = "
| 23 | Sanul 205 7718 9'1;1;,1 3 2 ‘ 103
EEEAT = L7l 0 5 5 13 5 16.9
- adi 0 _|A, 3 139 6496 D
[ 25 | Sidomuncy = : 2 33 2 162
iuncul 23.7 5012 G.780 0
T oW 2 . ) 10 20 50 20 25.7
| 27 | Cekere 171 5.560 6.205 87 . . 441
[ 25 | Cempolele T .1-4','(; 5'_9:; .(3 15 2 0 10 104
129 | Menuk Songpeon 218 6.GOT 8.16; : UE] 230
[ 30 | Patel Loty 01 e G“"’; 9 5 1 33 5 19.2
(31 T heras se o S 6.25 33 10 90 20 216
L322 | Genjah Aram %5 :_0 7569 37 1 23 5 275
(23 1 Mewik O4GT) ;;5 ::fu? ERt 103 20 345
| 3¢ | Yeumu ; —— LA10 5 ) 26.7
I'“T'_“I%“— 219 7367 8639 0 10 =0 10 152
¥0 Abany 25 1 1995 Ghor e 10 5 =
—L L Mennb Merah 215 = Ll e
L 37 1| iltan Lare ; = .
Mt vP aron 208 }han 1671 T 100 —
: Letan lreny 229 5910 [T Y S— 30 239
29 1 hetan Wariah 205 5 59 ("#':l;l 0 23 1
40_1 Vetan Gondy) 260, 6620 _:‘W— u 15 3 13 10 173
4] *ispah Are —= LoD 10 3 i
R o Gz g T ———— ] 100 160
e 25 TOGK sote_ |7 ——f— 10 235 |
— Ava lrawas 292 "_-h-——h__‘ 10 “3
“ o ———= — 1 — - |
'..’m“““r 514 _\—-\‘7 S 80 Jiu-a
4% l,rl..l, 1.-.1..I.u TT"'*._._.‘“___*_ GU 17
- 2.4 " _—\—1—-_
) Betan T wy Tt 0
1 Bubat 0 I —|
A7 [ it Farnn |
- l‘_l h\_.__
in Fetay “Ah:lu 251, - B R 0 ]
Vl-’l)‘ -—*——._‘-'\4’_“
19 R e
R S s e e R
e ——————
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Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Penghafian BPTIE Jawa Timur

Lampiran Tabel 3
Data Pengujian Varietas Lokal Padi Jawa Timur

Lokasi: Ngale

ISBN 979-3450-04-5

Musim : MP 200172002
Hasl Jumlah T Jumbah Jumlah Jumlah Iohot I'otens Umur
No Vanetas Padi .]‘.':, Anakan Tanaman Gabah Gahiah Gambah 1000 Hawl Panen
: Lekal (GRGY Wm) I 'y Hampa/ I'ex Malin Bt I (HST
Malm Malay (Cham)
1 Talar Sasak
3 | Talar ket 1281 50 36 8 10 9 07 7 317 171 118 27391
3§ | Taln menvan 1834 81 016 K 15049 28 1 170 114 1152
4| Fngcalan 1851 9.4 2R 217 011 a5 0 175 128 7 250
5 | Sn RKumine 1842 61 Gi0 15 6 100 5 G 164 118 5617
6 | Sn Rumng | 2021 59 G0 5 880 1185 ) 162 118 1776
Lawang
= | Cemnh Rawe 0979 70 29 1 89 G 1190 333 162 118 2025
§ | Subonands 0750 i1 26 1 00 5 A6 0 ETE] 177 138 % 933
9 Tambak 21479 7.1 35.7 56.3 91.9 Ji6 170 110 4866
1"1ang
10 Nonzko Bosok 2479 7.6 J1d 512 856 6 320 171 140 1.510
11 Gondil (Dau) 0833 36 Ji5 81.6 115.1 43.7 161 143 4.960
12 Pendok 1062 18 651 G2.7 127.7 33.1 169 118 3.619
13 Paph Aren 3 000 50 73.7 G414 138.1 37.9 177 140 4.053
14 hetan  Hitam 4.125 58 73.0 G1.G 131.6 32.1 176 148 5.G76
(Pacet)
15 Mendok 0 250 5.3 13.4 93.9 107.3 31.0 165 148 2,180 |
16 Plotan  Hitam 3.562 GG 41.7 119.9 161.6 27.0 173 144 6.191
(BO)
17 heta Tawonan 0.592 G2 20.2 G5.6 91.8 340 173 144 3.584
18 Gemah Arum 2 596 7.2 95.0 590.7 151.7 A% 159 130 7.315
19 Cehece 5792 146 940 11.5 105.5 22.4 99 100 5.823
20 Rampak G351 9.4 105 4 21.1 1265 24.8 124 110 6.387
21 Cempk Lulut 1719 12.2 71.8 19.8 91.6 26G.5 145 118 7.880
22 Padi 07 5833 11.4 79.6 21.9 7.4 24.3 121 115 3.775
23 Snnul 7. 146 81 104.4 28.3 132 .7 243 112 113 G.08G
24 Menuk 4.625 11.6 G8.7 203 89.1 239 116 115 4.324
Sonzron
25 Cempo Lele Ga17 11.5 101 6 269 128.5 26.3 126 124 G.567
26 Mentutk (MGT) 5.251 8.8 97.2 2190 119.1 27.1 121 115 G123
27 | Menuk Merah
28 Patul Lele 5844 120 BG.G 17.6 104.3 214 119 115 5.420
29 Lulut 5 500 10.5 82.7 19.7 10214 249 129 120 5.932
30 Gogo Alang 0625 16 53.7 422 95.9 30.1 156 124 2540
31 | Sidumuncul 5.750 8.6 55.4 295 519 28.1 116 114 4.1
(BO)
32 | Ketan Gundil 0137 7 5 17 5 3.0 905 255 153 136 2718
23 | Ketan 5771 96 807 1419 95 6 26.8 108 115 5.689
Waprah
24 | Ketan Duwur 0458 71 43.5 74.2 117.7 25.0 164 145 2942
Hutuk
35 | Yesnun G0k 10 1 1116 21.1 135.7 219 100 115 5620
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Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur ISBN 979-3450_0 4.5

Lampiran Tabel 4 ‘ _
Data Pengujian Varietas Lokal Padi Jawa Timur
Lokasi : Ngale

Musim : MP 2001 /2002

Hasal Serangan Tikus Walang Gabah Panjang
v sangit hampa malai
No Varietas Padi :g:;:l(‘j) burung « (%r (cm)
Lokal
1 Talar Sasak . - : . —
2 Talar Kerbi 1.281 BS B S 42 32.7
3 Talar 1.833 S S S 44 33
menyvan
4 Engealan 3.851 R R R 23 32.8
5 St Kuning 875 B B S 43 32.5
G S Kuning 2.021 B S S 46 32.6
Lawang
7 Genyah Rawe 0.979 B B S 73 32
8 Sukonandi 0.750 B S S 69 28.7
9 Tambak 2.479 S B S 63 29
Urang
10 Nongko 2479 S B S 63 23
Bosok
11 Gondil (Dau) 0.833 BS BS R 71 36
12 Pendok 1.062 BS BS R 419 33
13 Papah Aren 3.000 S 0 R 47 33
14 Ketan Hitam 4.125 S R S 46 31.5
(Pacet)
15 Mendok 0.250 BS BS S 87 32
16 Plotan Hitam 3.562 S R B 74 32.5
(BO)
17 Keta 0.892 B B R 69 34
Tawonan
18 Genjah Arum 2.896 I S 0 40 33.2
19 Cekece 5.792 R R 0 11 20.2°
20 Rampak G.354 RS RS R 17 27.7
21 Cempk Lulut 1.718 R R 0 23 31
22 Padi 07 5.833 RS RS 0 25 26
23 Srintil 7.116 R RS RS 22 25
24 Mentik 4.625 RS S 0 22 21
Songgon
25 Cempo Lele 6917 RS RS 0 21 204
26 Mentik 5.281 RS S 0 1 24.5
(\IGT)
27 Menuk . BS BS 0
Merah
28 I’atil Lele 5.8114 R 0 R 18 26.2
29 Lulut 5.500 R RS S 20 25.5
30 Gogo Abang 0.625 BS BS 0 44 26
31 Sidumuncul 5.750 R 0 B 35 28.8
([30))
32 Ketan Gundil 0137 S 3 1] 80 29
33 Ketan 5.771 R R RS 15 25.4
Wagirah
3 lEcl.’m Duwur 0154 s 1S Il 63 31
Kutuk
35 Yasmin 6,704 RS TS 0 15 2656 |
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Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur ISBN 979-3450

Lampiran Tabel 5 . _
Data Pengujian Varietas Lokal Padi Jawa Timur
Lokasi: Tumpang

Musim : MP 2001 /2002

¥, -
Hasal Ky Tumlah g Tumlah Jumlah Jumlih Nabot :,J""." Iln‘l'\llklnl\lll
WO Y Anakan Tanaman Ciabah Giahah Ciambah ILEY] ancn
No Varetas Padi Lokal W) La Pt Hampa/ Per Malai Mutir (hst)
Aalan Ml (Ciram) : —
1 Roarmnok Cais 161 m A 77 1170 N2 126 ::' YT
2 Peadoeb 1473 (X N7 () (X1 17 155 51 ]
3 ok Merh G 01 18 1 0 7 1851) U5 177 -
i — 178 106 ol 0 117 V17 12 us :l: l.’t.f?(ﬁll
& ivaid IEEK 171.7 117 216 4 15 2 200 : e
7 N o 72 214 68 3 1 3 104.7 27.2 100 11 =
. Sdomenvul ea)
Ji Law .
:, 1 : l R XD w0 20 0] 370 121 :;i i’;l:'lj?.
T R 183 NV A X3 217 L, - T3¢ 6.540
12 S.101 12 6 6 () 443 140.3 270 115 ‘j{,' 1‘:"):
5 FIEEE N 620 2.7 857 289 ‘111 =3 'I.Ri'l
14 (US| IN O 77.7 IN7 063 IR0 120 I:; HAH.\
15 | Mok Sorczon 6] E o 07 152.7 244 m: 136 5852
16| Phean Huam Bod 12w 82 1200 (2.7 I1N2.7 EU.J l;f:‘ o o
17 | Gz Ahang 221N 137 1020 154} 137.0 289 | 3 |;‘ =
18 | Padio” SUin 196 S0 1 07 1103 255 7 = —
1y ER 2w 6231 161 vl 7 1.3 1230 275 1200 - x".'.m
20 Yasmin 6H37Y 184 53 460 126.3 KK 101 Il?- s'm
:‘.I Wangi 1507 v.7 105.7 14.3 120.1) 26.2 135 1:: .7..“1
3 Noton Laron 1397 112 vy, 3 187 1180 125 15:‘ 122 :m
23 Tamnak Urang 3 K20 8.7 1301 67.7 1983 124 188 136 7.3 3
24 Joko Balod A 65 1437 63.0 201.7 306 210 136 Sl.ﬁ:\ﬂ
Rl Govwh Rawe 4285 10.1 13004} 64.3 194.3 332 196 136 .\.ﬁ){:
26 Sri Kunimnge 3 99() ¥.5 105.0 6.3 1743 35.2 19§ 136 §.Jtt)-
n Comno Lulw fA03 139 105.0 250 130.0 N 144 123 N.Nh6
ey Gl 3770 X3 1247 360 1640.7 RRE ) 208 126 r: ‘J-l.7
v hetan Tawonan 2661 K 132.0 547 1867 LN 195 L6 x\.Jh:
30 | Pumah Asen (MIg) 272 [ 1427 (6.7 2093 355 202 154 8501
1 nat
l ?:L:.',»:.L(J;.ML 3455 131 100.7 460 1557 3y 2000 136 9152
i3 By Merah 6401 154 107.0 7 146.7 28 8 137 125 v 3502
34 Fourtan Gundil 4.622 13.6 120.7 453 166.4) 30.2 197 142 9912
35 | Mendok 3.520 10.5 162.3 66.0 228.3 33.2 185 142 11.271
36 Pelet Pacet |:‘m
37 Jawi Trawas 136
38 uantul Nelavang 131
29 | JawaSn 3.502 92 123.3 98.3 291.7 30 G 193 136 6.052
490 Fetan Hitam
Eubat
41 Fetan Lumbu 3.379 138 105.0 43.3 118.3 289 151 136 8.36G
2 | Hetan Duwur | 3711 9.3 123.7 52.7 176.3 30.1 192 136 6.906
Kutuk
43 Tabar Menvan 2 K29 112 71.7 62.7 131.3 98 8 191 196 1629
46 | Tular e 3 96GG 113 1107 32.7 14030 317 200 136 8.653
L 8% | Talar Sasak 2 461 11.0 101.7 47.3 119.0 32.7 190 51 7391
56 | Enpealun 3124 111 1260 20 0 146G () 30 G 172 117 8.500
47 Futan ]
4% 1 Meany MG A 191 917 340 129 0 252 128 133 T
| 49 | Qo Aram 1167 9% 116G 0 36 182.0 285 141 196 3 g::,
2 Fetan iy 2 ) 161 23.7 17 107 310 138 T 298
ST Ery: 605 207 55 7 107 66 1 202 111 m :;-»_t;‘._
;E ]‘ BALK Wen 3162 10 1 K50 GY 1511 25 () 146 151 n - i—z
L Fopiab faen (M) 2614 113 1220 127 10617 271 T T ‘:06
s i by
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Prosiding Seminar dan EXspose Teknolog

Lampiran Tabel 6
Data Pengujian Varie

Pacet

i Hasil Peng.

. (3 AN
tas Lokal Padi Jawa [imur

Rajian npri Jawa Timur

ISBN 979-3450.04.

Lokasi
Musim : MDP 2001 /2002 ——— L ) BT Hawnr Contam—
) _d[_ Serangan Serangan \) .-Inn'l: hamp (") daun n
Ne Vanetas Padi Lokal burung nkus snngd ")
— e —— -_, ;-” ou It ~
) Rampak L —_— — 7 h 0 —
2 Fendok S "1 1] T
3 Nenth Merah - — _ T
_,————_'——— "
] H.-‘-' |_l. le —}————— Y18 A0 I ]
5 hetan Wapnah ___"_______ ’-'—_—_.—‘—_"I.l—-l- w7 —— |
= 1% 1 0T,
g \enang RS - —t a7 0 43 ]
- - . -;_——-__—-—‘—_7
1 S | — i —
s Spdomuncul wal i ___—!_R_'\________——' N
a9 Pady Lauwt ____,____————.———'—__— 985 a1 o —
10 | Patel Lele _ ___—.-7——‘————'-?--__—:“; [ 80 =t
11| Sedmunenl 0 S [ B— -y 01 73 E—
12 | Lulwt __._'—‘r———'-f 2061 ]
13 | Colmn | Bs 192 83 o
I l k ‘.! “Vl‘ ‘t ) I‘. -“_—__:—-—_.- 25 ': 90 L —
15 1 Meouk Sengpon = 3T G0 —
H-v | P'lotan Hitam (Bo) h-.\ - 28 G 81 —
1 \‘-. { “\.!' Ang TS 776 87 —
15 Mada ( m 952 RT ———
19 ER 2000 m —
30 | Yasmin RS '"'; =0
3 11
a1 | GogoWano RS It = 1
22 | feian Laron : : 14,5 80
23 | Tambak Urang R 33.8 X R R
[ 24 | Joko Bolud : :Z‘JH 80
25 | Gemah Rawe 1S . 31.3 83 R R
| 26| sn huming R RS 39.6 83
27 | Cempo Laulut ‘ RS & 19.3 97 "
o5 | ndil RS - RS 210 97 R
[~ 29 [ Ketan Tawonan RS RS 30.5 87
30 | Papah Aren (Mlg) R RS 33.3
1 | Sukonand 90
1 12 | Nungho Bosok R - S 28.6 100
| 33 | Boas Merah . RS RS 27.7 83 R R
[ 24 | hetan Gundil itS RS - 28.3 60
| 35 | Mendsb It . 8.7
36 | Peler Pacet t . R
37 | Jawi Trawas R RS
38 Kuntul Nelavang )1 . 87
af, [ .
39 .f.. wa Sn It RS 11.5
30 hetan Hitam Bubiat It R .
il Ketan Jaiub 3 . 0=
42 '_4.(;_1: D“-‘:\u:‘rulu}. t:? 279 50
3% Talar Menvan R .;9‘1 gf R
T P m 15.7 8
45 Taolar Sasak It N 21.5 97
46 Eappalar m S . 35.6 03
17 | Putes ‘_'“ R 12.9 83
ik Mentik (06T) -
iy Gengah Asum i3 284 80
: . E—
::"J Fatan Lieny TS 199 83 =
A Slevreny - 42 3 53
B2 Meidol e It : d 165 53 R — |
53 Papab Aven 004007 IS IS 15.6 = —_— |
“ “.'\ “t; IR 18 ]
5 259 7 R R
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Prosiding Seminar dan Ekspose Teknolagi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur

Lampiran
Tabel 7. Hasil Analisa KKadar Amilosa Dan Protein Pada Pengujian Varietas Lokal

Padi Jawa Timur MP 2001/ 2002

ISBN 979-3450-04-5

Nama Vavietas

Kadar Amilosa (%)

[Kadar Protein (%)

No
1 Iketan Ireng G.474 8.678
6.076 8.735
2 Ketan Laron 8.455 8.983
8.594 8.934
3 Ketan Wagirah 9.611 8.720
9.762 8.738
1 Bogor C-3 19.162 7.174
17.474 7.215
5 Cempo Lulut a 19.800 8.225
19.831 8.217
6 Cempo Lulut b 20.441 9678
20.506 9.613
7 Patil lele 18.656 10.838
18.892 10.817
8 Cekece 20.642 11.129
20.623 11.058
9 ER 2000 20.219 10.015
20.236 10.128
10 Lulut 19.495 9.011
19.640 9.114
11 Rampak 16.527 8.325
16.579 8.214
12 Srintil 19.454 10.426
19.472 10.321
13 Sidomuncul 16.247 9.497
16.313 9.501
19.091 9.784
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